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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena post-truth berperan 

besar dalam membentuk perubahan karakter Bu Prani dalam film Budi 

Pekerti (2023). Perubahan ini terlihat pada aspek sosiologis dan psikologis 

yang berkembang seiring tekanan informasi dan reaksi publik yang terus 

meningkat. 

1. Perubahan Dimensi Karakter Bu Prani 

Pada aspek sosiologis, posisi Bu Prani sebagai guru Bimbingan 

Konseling terganggu akibat perubahan persepsi publik yang dipicu oleh 

informasi yang tidak sesuai konteks. Reputasinya menurun, relasi 

sosialnya memburuk, dan kedudukannya di lingkungan sekolah 

melemah. Tekanan sosial ini juga berdampak pada kondisi ekonomi 

keluarga, hingga memaksa Bu Prani dan keluarganya pindah rumah 

karena tidak lagi mampu membayar sewa kontrakan. Perubahan situasi 

sosial tersebut menunjukkan bahwa dampak post-truth tidak hanya 

menimpa diri Bu Prani sebagai individu, tetapi juga memengaruhi 

stabilitas hidup keluarganya. 

Pada aspek psikologis, Bu Prani mengalami tekanan emosional yang 

kuat berupa kecemasan, rasa takut, dan kebingungan terhadap identitas 

dirinya. Kondisi ini muncul akibat ketidaksesuaian antara pengalaman 

faktual yang ia alami dan narasi digital yang terbentuk serta terus 

berkembang di media sosial. Dengan demikian, perubahan karakter Bu 
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Prani dapat dipahami sebagai respons terhadap tekanan bertingkat dalam 

situasi post-truth yang membentuk realitas sosial baru di sekitarnya. 

2. Pemantik Perubahan Dimensi Karakter dalam Kerangka Post-Truth 

Perubahan karakter Bu Prani dipicu oleh rangkaian peristiwa yang 

mencerminkan dinamika post-truth. Pemantik awal muncul dari 

penyebaran potongan video viral yang tersebar tanpa konteks dan 

kemudian disalahpahami publik, sehingga menjadi bentuk 

misinformation yang membentuk penilaian keliru terhadap dirinya. 

Situasi ini diperburuk oleh video tandingan yang dibuat Pak Sapto, yang 

memposisikan Bu Prani sebagai pihak yang memfitnah dan berfungsi 

sebagai disinformation yang sengaja diarahkan untuk membentuk citra 

negatif. Framing yang dilakukan Gaung Tinta—baik narasi bahwa 

penjual kue puthu terjangkit Covid akibat keributan di pasar maupun 

pemberitaan bahwa Gora mengalami trauma karena hukuman dari Bu 

Prani—semuanya termasuk disinformation yang memperluas distorsi 

informasi di ruang publik. Tekanan dari pihak sekolah yang menuntut 

klarifikasi dan menjaga citra institusi menambah beban sosiologis dan 

psikologis yang dihadapi Bu Prani. 

Akumulasi berbagai pemantik tersebut membentuk tekanan yang 

berlapis dan berkelanjutan, yang pada akhirnya mendorong perubahan 

signifikan dalam dimensi sosiologis dan psikologis Bu Prani sepanjang 

perkembangan cerita. 
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B. Saran 

Kajian berikutnya dapat memperdalam analisis linguistik terhadap 

frasa “ah suwi” dan “asu i” dalam film Budi Pekerti. Ungkapan ini tidak 

hanya memuat emosi spontan, tetapi juga mencerminkan aspek 

sosiolinguistik seperti kelas sosial, budaya Jawa, dan pola komunikasi 

dalam situasi konflik. Penelaahan fonologi, pragmatik, dan pergeseran 

makna di ruang digital dapat memperkaya pemahaman tentang peran bahasa 

lokal dalam representasi film. 

Dari perspektif komunikasi dan media, penelitian lanjutan dapat 

menelaah lebih jauh bagaimana komunikasi digital membentuk dinamika 

sosial masyarakat modern, termasuk mekanisme viralitas, algoritma, serta 

pola pembentukan opini publik. Eksplorasi yang lebih teknis mengenai 

peran platform dan pola konsumsi informasi dapat memperjelas bagaimana 

tekanan media sosial berdampak pada pembentukan karakter atau konflik 

naratif. 

Temuan ini dapat menjadi rujukan bagi pembuat film lain untuk 

mengeksplor tema post-truth dan kekacauan informasi dalam genre yang 

berbeda. Pendekatan lintas-genre ini memberi peluang menghadirkan sudut 

pandang baru tentang bagaimana informasi yang keliru memengaruhi 

perilaku, hubungan sosial, dan konflik dalam cerita film. 
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